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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah senantiasa berupaya memperkuat perekonomian masyarakat, 

salah satunya melalui Bank Wakaf Mikro. Bank Wakaf Mikro adalah lembaga 

keuangan mikro syariah yang diyakini dapat membantu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) meningkatkan pendapatan mereka Tujuan Bank Wakaf 

Mikro adalah untuk memberikan pembiayaan usaha kepada masyarakat miskin di 

sekitar pondok pesantren dan UMKM yang tidak memiliki akses ke lembaga 

keuangan lainnya. Hingga saat ini, Bank Wakaf Mikro telah berkembang dan 

diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak awal berdirinya pada Oktober 

2017.  Menurut Nugrahana & Zaki (2020) hingga Oktober 2019, 54 Bank Wakaf 

Mikro telah beroperasi di Indonesia. 

Bank Wakaf Mikro yang didirikan di pesantren bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada para santri untuk dapat mengelola perbankan. 

Dengan pertumbuhan Bank Wakaf Mikro, diharapkan ekonomi umat dapat 

berfungsi lebih baik. Disamping itu, adanya Bank Wakaf Mikro menunjukkan 

bahwa pemerintah juga memperhatikan kepentingan masyarakat kecil dan tidak 

hanya fokus pada pemodal besar di perbankan konvensional. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memberikan izin kepada dua puluh 

bank wakaf mikro yang beroperasi di lingkungan pondok pesantren. Bank Wakaf 

Mikro, yang merupakan proyek percontohan, telah memberikan pembiayaan 

kepada 2.784 pelanggan dengan total nilai Rp 2,45 miliar hingga awal Maret 

2018. Pembiayaan ini tanpa agunan dan memiliki margin bagi hasil tahunan 

sebesar 3%. Nilai maksimum pembiayaan adalah tiga juta rupiah. Karena 

fokusnya adalah pemberdayaan melalui pembiayaan dan pendampingan usaha, 

lembaga tersebut tidak boleh menerima dana dari masyarakat. Selain itu, 

organisasi ini berfungsi sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang diawasi 

dan diizinkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  (Nur et al., 2019). 
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Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro hampir sama dengan di Bank Syariah, 

tetapi transaksi pertama dimulai dengan pembiayaan dengan akad qardh. Setelah 

pembiayaan dengan akad qardh selesai, pembiayaan dapat dilanjutkan dengan 

akad lain yang mengikuti prinsip syariah, seperti mudharabah, musyarakah, atau 

yang lainnya yang diatur dalam Peraturan Perundang-Undangan. Model 

pembiayaan Bank Wakaf Mikro dilakukan dalam kelompok-kelompok yang 

terdiri dari lima belas hingga dua puluh nasabah. Sejak didirikan lima tahun yang 

lalu, saat ini sudah ada 62 Bank Wakaf Mikro di 20 provinsi di seluruh Indonesia, 

termasuk Bank Wakaf Mikro Khas Kempek di Cirebon.  

Karena program pinjaman bebas riba yang sangat membantu masyarakat 

minoritas mendapatkan modal usaha, keberadaan Bank Wakaf Mikro dapat 

membantu ekonomi umat beragama. Maqashid Al-Shariah memiliki hubungan 

yang erat dengan maslahat karena tujuan Maqashid Al-Shariah adalah mencapai 

segala jenis kebaikan dan menghindari madharat Mubarok & Al Faruq (2021). 

Selain itu, lembaga keuangan mikro dapat memiliki bentuk badan hukum seperti 

koperasi atau perseroan terbatas, dan dapat beroperasi baik berbasis konvensional 

maupun syariah, seperti yang dinyatakan dalam pasal 5 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro (Amin, 2019). 

Institusi ekonomi mikro berbasis syariah yang mengumpulkan dan 

memberikan pembiayaan kepada masyarakat kecil dikenal sebagai Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah. Jenis pembiayaan ini dapat berupa bentuk sosial 

(nirlaba), seperti zakat, infak, dan sedekah, atau dapat berupa modal usaha dengan 

sistem bagi hasil (Ariin & Kudus, 2020). 

Bank adalah lembaga perantara jasa keuangan yang bertanggung jawab 

untuk mengumpulkan dana dari masyarakat. Dana tersebut diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkannya. Bank 

syariah tidak terbatas pada kelompok tertentu; sebaliknya, sesuai dengan prinsip 

Islam "Rahmatan lil'alamin", bank syariah didirikan untuk membantu semua 

orang di masyarakat, tanpa memandang agama. 
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Menurut Nurhayati & Nurjamil (2019), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia (BI) telah memprioritaskan wakaf sebagai program pembangunan 

ekonomi. Oleh karena itu, mereka membentuk Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS), juga dikenal sebagai Bank Wakaf Mikro (BWM), yang saat ini 

beroperasi di 20 Pondok Pesantren di Indonesia. Bank syariah di Indonesia secara 

aktif mendukung permodalan usaha mikro dan membangun sektor-sektor yang 

menghasilkan uang. Organisasi keuangan ini mendorong ekonomi berkembang, 

meningkatkan kesetaraan pendapatan, dan mengakhiri kemiskinan. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) telah meluncurkan inisiatif baru bernama Bank Wakaf Mikro di 

Pondok Pesantren Khas Kempek. Ini tidak mengumpulkan dana, tetapi hanya 

memberikan pembiayaan kepada nasabahnya. Dengan menggunakan akad qardh, 

Bank Wakaf Mikro memberikan pembiayaan kepada masyarakat sekitar Pondok 

Pesantren dalam skala mikro (Agus Karjuni, 2022).  

Pondok Pesantren Khas Kempek, yang berdiri sejak tahun 1960, ditunjuk 

oleh pemerintah untuk mengelola Bank Wakaf Mikro. Bank Wakaf Mikro 

pertama didirikan oleh Presiden Jokowi pada 21 Oktober 2017. Dengan 1.100 

nasabah dan dana sebesar 1,4 miliar, Bank Wakaf Mikro Khas Kempek 

menawarkan pelaku usaha mikro di wilayah Kecamatan Gempol akses yang luas 

ke permodalan. berdasarkan informasi yang diakses melalui situs web resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Cirebon, pada Tahun 2021 salah satu dari 

delapan Desa di Kecamatan Gempol, Desa Kempek memiliki 25 warung makan 

terbanyak.  Adapun total jumlah Pedagang kecil yang ada di Kecamatan Gempol 

adalah 758 orang, dan Desa Kempek menduduki peringkat ketiga dengan jumlah 

73 orang yang berprofesi sebagai pedagang kecil (Barnamij, 2022). 

Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk hanya belrkonselntrasi pada satul 

kelcamatan dalam prosels pelngellolaannya saat ini (Balqis & Sartono, 2020). 

Selpelrti lelmbaga kelulangan lainnya, Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk di Cirelbon 

julga melngalami tantangan telrkait ju lmlah nasabah, melskipuln tidak selbelsar 

lelmbaga kelu langan lainnya. 
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Tabel 1.1.  

Total Nasabah Pada Bank Wakaf Mikro Khas Kempek Cirebon Hingga 31  

Oktober 2023 

No Tahun Total jumlah  Keseluruhan nasabah 

1. 2018 152 Orang 

2. 2019 231 Orang 

3. 2020 153 Orang 

4. 2021 155 Orang 

5. 2022 106 Orang 

6. 2023 98 Orang  

Sulmbelr: bank wakaf mikro khas kelmpelk 

Tabell di atas melnulnjulkkan pelnulrulnan telruls-melnelruls dalam julmlah nasabah 

Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk Cirelbon dari tahuln 2022 hingga 2023. Julmlah 

nasabah julga melnulruln dari 106 orang pada tahuln 2022 melnjadi 98 orang pada 

tahuln 2023. Melnulrult salah satul karyawan Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk, 

belbelrapa pelrmasalahan yang pelnyelbabkan melnulrulnannya nasabah, diantarannya 

karelna kulrangnya promosi, kulrangnya kelpelrcayaan dan kulrangnya manfaat. 

Namuln, ulntu lk melndapatkan kelpelrcayaan dari UlMKM dan masyarakat di selkitar 

pondok pelsantreln, Bank Wakaf Mikro Syariah haruls melmpelrkeltat kelpatulhannya 

telrhadap ulndang-ulndang, telrultama dalam hal melmatulhi prinsip syariah (Pramono 

& Wahyulni, 2021). Pada dasarnya promosi kulrang optimal dikarelnakan tidak 

selsulai delngan targelt konsulmeln (Karju lni & Mullasih, 2021). Pelnellitian ini ingin 

melngulkulr selbelrapa belsar Maqashid Syariah di Bank Wakf Mikro Khas Kelmpelk 

delngan melnggulnakan Maqashid Syariah Indelx.  

Widiasmara & Reltnowati (2020)  melnyellidiki dula bellas bank ulmulm di 

Indonelsia dan melnelmulkan bahwa melskipuln analisis kinelrja belrbasis maqashid 

syariah masih sangat popullelr, itul masih telrbatas pada pelnilaian kinelrja 

konvelnsional yang hanya mellihat kinelrja dari selgi ulang. Lima bank ulmulm 

syariah delngan indelks Maqashid Syariah telrtinggi di Indonelsia adalah Bank 
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Syariah Mandiri, Panin Bank Syariah, Bank Melga Syariah, BNI Syariah, dan 

Bank Mulamalat Indonelsia. Bank-bank ini melmiliki kinelrja yang lelbih baik 

dibandingkan delngan bank syariah lainnya di nelgara itul (Amalia, 2020). 

Selain itu, telah banyak penelitian keuangan tentang kinerja perbankan 

syariah di Indonesia, terutama yang berkaitan dengan indeks maqashid syariah. 

Walau bagaimanapun, metode pengukuran kinerja sering digunakan dalam 

penelitian yang dilakukan. Seperti penelitian yang di lakukan oleh Widiasmara & 

Retnowati (2020), Cakhyaneu (2018), dan Mutia & Musfirah (2017), yang 

menilai kinerja keuangan dengan rasio keuangan. Penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa alternatif penilaian ini telah dievaluasi berdasarkan berbagai 

aspek prinsip islam namun, penilaian ini belum sepenuhnya mewakili maqashid 

syariah pada bank syariah. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Desta et al. 

(2022) Selain itu, penelitian Desta et al. (2022) menggunakan metode maqashid 

syariah index menunjukkan bahwa metode ini adalah salah satu indikator 

penilaian yang didasarkan pada prinsip syariah islam untuk mengevaluasi kinerja.  

Maqashid syariah adalah tujuan umum yang ingin dicapai syariah dan 

tercermin dalam kehidupan manusia, sehingga menjadi konsep penting dalam 

studi hukum Islam dan pengukuran yang digunakan dalam perbankan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Maqashid Syariah Index (MSI) berasal dari teori Abu 

Zahrah tentang maqashid syariah, yang mencakup tiga tujuan syariah yaitu 

Tahdzib Al Fard (pendidikan individu), Iqamah Al-Adl (penegakkan keadilan), 

dan Jabl Al-Maslahah (mencapai kemaslahatan) (Cakhyaneu, 2018). Bank Wakaf 

Mikro Khas Kempek melaporkan keuangan untuk mencapai ketiga tujuan 

tersebut. 

Belrdasarkan latar bellakang di atas yang melnulnjulkkan pelntingnya 

pelngulkulran Maqashid Syariah Indelx (MSI) pada Bank Wakaf Mikro Khas 

Kelmpelk dan keltelrbatasan pelnellitian selrulpa, pelnullis mellakulkan pelnellitian ulntulk 

melngulkulr pellaporan kelulangan di Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk Cirelbon 

delngan pelndelkatan Maqashid Syariah Indelx (MSI). Pelnellitian ini dibelri juldull: 
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“Pengukuran Maqashid Syariah Index Pada Pelaporan Keuangan Bank 

Wakaf Mikro Khas Kempek Cirebon”. 

B. Identifikasi  Masalah 

Bank Wakaf Mikro tellah melngalami pelrkelmbangan seljak bullan Oktobelr 

2017 hingga selkarang, delngan pelngawasan dari Otoritas Jasa Kelulangan (OJK). 

Hingga bullan Oktobelr 2019, telrcatat ada 54 Bank Wakaf Mikro di Indonelsia 

(Nulgrahana & Zaki, 2020). Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk melnjadi yang 

pelrtama direlsmikan olelh Prelsideln Jokowi pada tanggal 21 Oktobelr 2017. 

1. Pelrkelmbangannya kulrang melnggelmbirakan telrlihat dari pelrkelmbangannya 

hanya belrjulmlah 20 provinsi di sellulrulh Indonelsia. 

2. Kulrangnya Promosi Pada dasarnya, kita kulrang pada promosi melrelka masih 

kulrang optimal dikarelnakan tidak selsulai delngan targelt konsulmeln. 

3. Kelpelrcayaan, Bank Wakaf Mikro kulrang dipelrcaya olelh masyarakat dan 

UlMKM di pondok pelsantreln. Olelh karelna itul, Bank Wakaf Mikro Syariah 

haruls lelbih keltat melmatulhi pelratulran, telrultama prinsip syariah. 

C. Batasan Masalah 

1. Pelrmasalahan yang ditelliti melrulpakan pelrmasalahan yang sangat lulas, ulntulk 

melnghindari telrlalul lulasnya konflik yang ditelliti maka pelnelliti melmbatasi 

fokuls pelrsoalan pada Pelngulkulran Maqashid Syariah Indelx Pada Pellaporan 

Kelulangan Bank Wakaf  Mikro Khas Kelmpelk Cirelbon. 

2. Melngulku lr maqashid syariah tingkat kelselsulain syariah delngan maqoshid 

syariah indelx di Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelrulmulsan masalahnya adalah selbagai 

belrikult: 

1. Bagaimana kinelrja pada Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk diulkulr delngan 

Maqashid Syariah Indelx? 

2. Bagaimana hasil analisis maqashid syariah indelx telrhadap Tahdzib Al-Fard 

(melndidik individul), Iqamah Al-Adl (melnelgakkan keladilan), dan Jabl Al-

Maslahah (kelmaslahatan) pada Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk? 
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3. Belrapakah nilai rata-rata sellulrulh indikator telrhadap kinelrja Bank Wakaf 

Mikro Khas Kelmpelk? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah telrselbult, tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnganalisis kinelrja  Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk belrdasarkan 

Maqashid Syariah Indelx (MSI) 

2. Ulntulk melnganalisis indikator selcara maqashid syariah indelx pada Bank 

Wakaf Mikro Khas Kelmpelk 

3. Ulntulk melnganalisis nilai rata-rata maqashid syariah indelx pada Bank Wakaf 

Mikro Khas Kelmpelk. 

F. Manfaat Penelitian 

Delngan adanya pelnellitian ini, pelnelliti belrharap akan melmbelrikan manfaat 

selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis  

Melmpellajari lelbih lanjult telntang Maqashid Syariah Indelx pada Laporan 

Kelulangan Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk Cirelbon. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini dapat digulnakan olelh Pondok Pe lsantreln ulntulk 

melmbantul melrelka melnyulsuln laporan kelulangan yang akan melmbantul melrelka 

melningkatkan tata kellola kelulangan. Sellain itul, pelnellitian ini julga dapat 

melningkatkan pelmahaman telntang laporan kelulangan organisasi nirlaba, 

telrultama di selktor pelndidikan selpelrti pelsantreln. Pelnellitian ini julga dapat 

melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian lanjultan di bidang akadelmis. 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 
 

G. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika Pelnellitian pada proposal skripsi ini telrdiri dari 5 Bab, delngan 

sistelmatika pelnyulsulnan selbagai belrikult: 

BAB I PENDAHULUAN, melmaparkan gambaran isi dan stru lktulr pelnellitian 

yang mellipu lti latar bellakang masalah, pelrulmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, kajian litelratulr, meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan. 

BAB II LANDASAN TEORI, melnjellaskan dasar teloritis melngelnai bidang 

akulntansi, laporan kelulangan, peldoman maqashid syariah, selrta pondok pelsantreln. 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN, melngulraikan selcara 

komprelhelnsif telntang Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk Cirelbon, telrmasulk 

seljarah, visi dan misi, selrta profil dan strulktulr organisasi pondok pelsantreln Khas 

Kelmpelk Cirelbon. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, melrinci analisis hasil 

pelnellitian telrkait Pelngarulh Maqashid Syariah Indelx Pada Pellaporan Kelulangan 

Bank Wakaf Mikro Khas Kelmpelk Cirelbon, belselrta pelnilaian kelselsulaian 

pellaporan kelulangan belrdasarkan maqoshid syariah indelx. 

BAB V PENUTUP, melnyimpullkan telmulan dari pelnellitian yang tellah dilakulkan, 

melmbelrikan jawaban singkat telrhadap pelrmasalahan yang dikaji, dan melnyajikan 

saran belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dipaparkan. 

 

 

 

 

 


